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ABSTRAK

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP KASUS PENELANTARAN
RUMAH TANGGA MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 23
TAHUN 2004 TENTANG PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM
RUMAH TANGGA (STUDI KASUS PUTUSAN NOMOR
477/P1D.SUS/2024/PN.PLG) KELAS 1A PALEMBANG

DENESTA BRAYEN

Penelantaran dalam rumah tangga merupakan salah satu bentuk kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. Fenomena ini
kerap Kkali terjadi, khususnya ketika suami sebagai kepala keluarga tidak
menjalankan kewajiban memberikan nafkah lahir maupun batin kepada istri dan
anak-anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara yuridis dasar
pertimbangan hakim dalam memutus perkara penelantaran rumah tangga dan
sanksi pidana terhadap pelakunya, dengan studi kasus pada Putusan Nomor
477/Pid.Sus/2024/PN.Plg di Pengadilan Negeri Palembang.Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah, Apakah dasar pertimbangan hakim dalam memutus
tindak pidana penelantaran rumah tangga menurut Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 dan Bagaimanakah sanksi pidana bagi pelaku tindak pidana
penelantaran rumah tangga dalam kasus tersebut, Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh
melalui studi pustaka dan didukung oleh bahan hukum primer, sekunder, dan
tersier. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menelaah putusan
pengadilan serta literatur hukum yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan didasarkan pada
unsur-unsur tindak pidana penelantaran rumah tangga sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004. Terpenuhinya unsur — unsur tindak
pidana penelantaran rumah tangga yang di dakwakan kepada terdakwa, tidak ada
alasan pembenar atau pemaaaf dan dampak sosial ekonomi yang di timbulkan
terhadap korban, sanksi pidana yang di jatuhkan kepada terdakwa yang
melakukan Tindak Pidana Penelantaran Rumah Tangga sebagaimana Undang-
Undang No. 23 Tahun 2004 di dalam Putusan Nomor 477/Pid.Sus/2024/PN.Plg
Kelas 1A Palembang adalah berdasarkan ketentuan Pasal 49 A Jo. pasal 9 ayat 1
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam
rumah tangga dalam hal ini hakim menjatuhkan pidana penjara 3 (Tiga) Tahun
atau denda Rp.15.000.000.

Kata Kunci: Penelantaran Rumah Tangga, KDRT, Sanksi Pidana.



ABSTRACT

LEGAL REVIEW OF CASES OF DOMESTIC NEGLECT ACCORDING
TO LAW NUMBER 23 OF 2004 CONCERNING THE ELIMINATION OF
DOMESTIC VIOLENCE ( CASE STUDY OF DECISION NUMBER
477/P1D.SUS/2024/PN.PLG) CLASS 1 A PALEMBANG

DENESTA BRAYEN

Neglect in the household is one form of domestic violence (KDRT) as regulated
in Law Number 23 of 2004 concerning the Elimination of Domestic Violence.
This phenomenon often occurs, particularly when the husband, as the head of the
household, fails to fulfill his obligations to provide physical and emotional
support to his wife and children. This study aims to examine the legal basis for the
judge®s consideration in deciding on a case of household neglect and the criminal
sanctions imposed on the perpetrator, with a case study on Decision Number
477/Pid.Sus/2024/PN.Plg at the Palembang District Court. The research questions
in this study are: What are the judge™s considerations in deciding on a case of
domestic neglect based on Law Number 23 of 2004, and what are the criminal
sanctions for perpetrators of domestic neglect in this case? The type of research
used is normative legal research with a case study approach. Data were obtained
through literature study and supported by primary, secondary, and tertiary legal
materials. The data analysis was carried out qualitatively by reviewing court
decisions and relevant legal literature.The results of the study show that the
judge*s considerations in rendering the decision were based on the elements of the
criminal act of household neglect as stipulated in Law Number 23 of 2004. The
fulfillment of the elements of the criminal offense charged to the defendant, the
absence of justification or excuse, and the socioeconomic impact on the victim
were taken into account. The criminal sanctions imposed on the defendant who
committed the criminal act of household neglect, as referred to in Law Number 23
of 2004 in Decision Number 477/Pid.Sus/2024/PN.Plg Class 1A Palembang, were
based on the provisions of Article 49A in conjunction with Article 9 paragraph (1)
of Law Number 23 of 2004 concerning the elimination of domestic violence. In
this case, the judge sentenced the defendant to three (3) years of imprisonment or
a fine of IDR 15,000,000.

Keywords: Household Neglect, Domestic Violence, Criminal Sanction.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sejatinya rumah tangga adalah bentuk awal dari perjalanan perkawinan

ikatan antara seorang pria dan wanita sebagai sepasang suami istri yang
bertujuan membangun keluarga yang Sejahtera bahkan Bahagia berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa yang diakui dan disahkan oleh Agama dan Hukum
Negara. Rumah tangga yang dibentuk terdiri dari seorang Suami sebagai kepala
keluarga, Istri, dan Anak-Anak yang di dalam nya memiliki hak dan kewajiban
untuk menjalani peranannya.

Berdasarkan KBBI, menyatakan bahwa pengertian Rumah Tangga
merupakan yang berkenaan dengan urusan kehidupan dalam rumah; berkenaan
dengan keluarga.' Artinya, Rumah Tangga dapat diartikan semua hal yang
menyangkut urusan kehidupan yang terdapat di bawah satu atap suatu keluarga
yang memiliki masing-masing peranan dan tugas untuk dilaksanakan sehingga
setiap anggota keluarganya berkewajiban menjaga dan melindungi hal-hal yang
berkenaan dengan rumah tangga.

Rumah Tangga yang di dasarkan pada cinta didalamnya tentu
menghasilkan keluarga yang Bahagia bahkan ruang yang nyaman serta aman
bagi anggota keluarganya sehingga terbukti apabila adanya faktor-faktor
pendukung sebagainya yakni pembentukan karakter dan sifat baik antar suami-

istri maupun anak-anak yang tentu membentuk bagaimana cara orang tua

' Admin Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2024, “Rumah  Tangga”,
https://kbbi.web.id/rumah%20tangga, diakses pada tanggal 31 Oktober 2024.




memperlakukan secara baik dan peran orang tua anak sebagai suami-istri
memberikan pengarahan dan petunjuk menjalani peranan sebagai anggota
keluarga yang baik dan benar, adanya komunikasi, rasa sayang, cinta dan hal-
hal baik serta pengertian mengenai peran dan tugas sebagai anggota keluarga di
dalam ruman tangga dapat pula menghasilkan Rumah Tangga yang berjalan
dengan harmonis dan tentu meminimalisir adanya masalah-masalah.

Rumah Tangga dalam mencapai kehidupan yang bahagia dan kekal tentu
tidak terlepas dari hambatan-hambatan dan permasalahan yang ada di setiap
rumah tangga sebagai satu kesatuan keluarga. Perbedaan dalam sebuah
hubungan pasti akan ada, mulai dari beda pemikiran, kebiasaan, bahkan sifat
hingga persoalan perekonomian.” Sering kali, permasalahan-permasalahan
yang muncul dalam lingkup Rumah Tangga mencakup berbagai faktor-faktor
yang disebabkan seperti faktor ekonomi yang tidak mencukupi kehidupan
rumah tangga, kurangnya komunikasi antar anggota keluarga, hingga
munculnya pihak ketiga yang tidak diinginkan, dan sebagainya. Namun, ada
yang lebih dari itu ialah masalah dari internal di dalam rumah tangga tersebut
yang dinamakan sebagai Penelantaran Rumah Tangga oleh Suami sebagai
Kepala Keluarga maupun Istri dalam menjalani tugas dan kewajibannya sebagai

seorang lstri.”

% Yenti Arsini, Maulida Zahra, dan Rahmadani Rambe, 2023, “Pentingnya Peran Orang
Tua Terhadap Perkembangan Psikologi Anak”, Jurnal Mudabbir (Journal Research And Education
Studies, Vol. 3(2), HIm. 38.

3 Joko Sriwidodo, 2021, Pengantar Hukum Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Yogyakarta,
Kepel Press, HIm. 9-10.



Kasus permasalahan Penelantaran Rumah Tangga sering kali terjadi pada
korban dari pihak perempuan dikarenakan adanya alasan bahwa Suami sebagai
Kepala Rumah Tangga tidak memberikan nafkah baik secara lahir ataupun batin
terhadap Istri dan Anak-anaknya. Penelantaran Rumah Tangga yang dilakukan
tentu membawa dampak buruk kepada Rumah Tangga dalam kehidupan
berkeluarga, karena tidak hanya membawa dampak buruk kepada suami-istri
juga anak-anak sebagai anggota keluarga. Hal ini, akhirnya membentuk
kepribadian dan karakter anak dimana mereka dibesarkan sesuai dengan
lingkungannya. Penelantaran Rumah Tangga termasuk di dalam KDRT
sebagaimana menurut Pasal 5 Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 Mengenai
Penghapusan KDRT , menyatakan bahwa :

“Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga
terhadap orang dalam lingkup rumah tangganya, dengan cara: 1.
Kekerasan fisik; 2. Kekerasan psikis; 3. Kekerasan seksual; atau
4. Penelantaran Rumah Tangga”.

Pendapat Fathul Djannah Penelantaran Rumah Tangga bahwa setiap
tindakan yang membatasi istri untuk bekerja baik di dalam atau di luar rumah
yang memperoleh uang ataupun barang, serta menelantarkan anggota
keluarganya, serta tidak memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.* Penelantaran
Rumah Tangga termasuk di dalam tindak pidana yang dikenal luas di kalangan

masyarakat sebagai KDRT. Penelantaran Rumah Tangga dalam lingkup

keluarga yang dilakukan biasanya melibatkan suami-istri, anak-anak yang ada

* Admin Sekolah Tinggi Agama Islam Balaiselasa, 2021, “Penclantaran Rumah Tangga
Perspektif Undang-Undang No.23 Tahun 2004 Dan Hukum Islam”, https://stai-bls.ac.id/dtlbrt-
penelantaran-rumah-tangga-perspektif-undangundang-no23-tahun-2004-dan-hukum-
islam.html#:~:text=Menurut%20Fathul%20Djannah%20penelantaran%20rumah,di%20eksploitasi
%3B%?20menelantarkan%20anggota%20keluarga%2C , diakses pada tanggal 15 Oktober 2021.




di dalam tanggungan keluarga tersebut. Bentuk-bentuk Penelantaran Rumah
Tangga tersebut berupa tidak adanya nafkah ekonomi secara terus-menerus
kepada anggota keluarga terkhusus istri dan anak, pembatasan-pembatasan hak
dan kewajiban yang tidak beralasan cukup kuat kepada istri dan anaknya dan
lain sebagainya.

Penelantaran Rumah Tangga diatur di dalam Undang-Undang No. 23
Tahun 2004 Tentang Penghapusan KDRT terdapat pada Pasal 9 Ayat (1) dan
Ayat (2) merumuskan :

“(1) Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup
rumah tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya
atau karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan
kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan kepada orang tersebut.
(2) Penelantaran sebagaimana dimaksud pada ayat (/) juga
berlaku bagi setiap orang yang mengakibatkan ketergantungan
ekonomi dengan cara membatasi dan/atau melarang untuk bekerja
yang layak di dalam atau di luar rumah sehingga korban berada
di bawah kendali orang tersebut .

Tindak pidana Penelantaran Rumah Tangga merupakan hal yang dilarang
di dalam peraturan perundangan yang membuat seorang pelakunya dapat
diberikan hukuman pidana dan/atau sanksi secara materill dan immaterill
karena membawa kerugian dan membatasi hak kemanusiaan yang melekat pada
diri korban maupun seseorang yang bersangkutan dengan pelaku. Seseorang
dapat disebut sebagai seorang pelaku melakukan tindak pidana penelantaran

rumah tangga yakni tidak memenuhi kebutuhan keluarga.’ Dasar hukum

penindakan terhadap pelaku tindak pidana Penelantaran Rumah Tangga diatur

> Andrie Irawan, 2019, “Batasan Penelataran Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum
Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan Hukum Perkawinan Indonesia”, Jurnal Hukum Responsif FH
UNPAB, Vol. 7(2), Him. 104.



di dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Terkait Penghapusan KDRT
pada Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2):
Dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau
denda paling banyak Rp /5 jt setiap orang yang:
a. menelantarkan orang lain dalam lingkup rumah tangganya yang
mana terlampir pada Pasal 9 ayat (/);
b. menelantarkan orang lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (2).

Kasus Penelantaran Rumah Tangga yang terjadi pada Putusan Nomor
477/Pid.Sus/2024/Pn.Plg yang diawali dengan adanya penangkapan terhadap
Terdakwa (nama samaran) dan ditahan oleh petugas pihak berwajib sejak
tanggal 29 April 2024 hingga 13 Agustus 2024 dikarenakan telah melakukan
perbuatan melawan hukum yaitu Penelantaran Rumah Tangga terhadap
keluarganya baik oleh Istri maupun Anak-Anaknya. Terdakwa merupakan
pasangan suami istri dengan Istri Terdakwa yang menikah secara sah 9
(sembilan) tahun (Kutipan Akta Nikah nomor: 317/39/x/2013 Tanggal 19
Oktober 2013 yang dikarunia dua orang anak yaitu : anak pertama Terdakwa
yang berusia 9 tahun (Akta Nomor 1672-1u-04102014-003) dan Anak kedua
Terdakwa berusia 6 tahun (Akta Nomor 1672-LT-18042018-0007). Pada waktu
dan tempat diatas bermula terjadi perselisihan antara Terdakwa dan istrinya
yang membuat terdakwa pergi dari rumah sehingga meninggalkan istri dan
anak-anak terdakwa tanpa diberikan nafkah padahal diketahui oleh terdakwa
bahwa merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja bersama dengan 2 (dua)
anak dalam usia sekolah yang masih memerlukan biaya untuk kehidupan sehari-

hari. Padahal sebagai suami atau kepala rumah tangga terdakwa wajib

memberikan kehidupan.



Berdasarkan penjelasan di atas, penulis akhirnya tertarik meneliti tentang
Penelantaran Rumah Tangga yang didasarkan karena tidak adanya memberikan
nafkah dari seorang suami sekaligus ayah yang berperan sebagai Kepala
Keluarga kelpada Istri dan keldua anaknya yang berjudul “Tinjauan Yuridis
Terhadap Kasus Penelantaran Rumah Tangga Menurut Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (Studi Kasus Putusan Nomor 477/Pid.Sus/2024/Pn.Plg)”. Kelas 1A

Palembang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah untuk di bahas

di dalam Penelitian ini, yakni :

1. Apakah Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Tindak Pidana
Penelantaran Rumah Tangga sebagaimana Undang-Undang No. 23 Tahun
2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi kasus
putusan Nomor 477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. Kelas 1A Palembang)?

2. Bagaimanakah Sanksi Pidana Bagi Pelaku Yang Melakukan Tindak Pidana
Penelantaran Rumah Tangga sebagaimana Undang-Undang No. 23 Tahun
2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga ( Studi Kasus

Putusan Nomor 477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. Kelas 1A Palembang)?



C. Ruang Lingkup

Pada kajian ini penulis menjalankan pembatasn pada pembahasan masalah
dengan menitikberatkan perhatian pada Tinjauan Yuridis Terhadap Kasus
Penelantaran Rumah Tangga Menurut Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(Studi Kasus Putusan Nomor 477/Pid.Sus/2024/Pn.Plg). Kelas 1A
Palembang. Dengan Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Tindak
Pidana Penelantaran Rumah Tangga sebagaimana di dalam Putusan Nomor
477/Pid.Sus/2024/PN.Plg dan Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Tindak
Pidana Penelantaran Rumah Tangga sebagaimana di dalam Putusan Nomor
477/Pid.Sus/2024/PN.Plg serta juga mengkaji sesuatu yang berkaitan dengan

masalah-masalah.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Pada penulisan ini peneliti memberikan tujuan dan manfaat sebagai berikut :
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Tindak Pidana
Penelantaran Rumah Tangga sebagaimana Undang-Undang No. 23
Tahun 2004 Studi Kasus Putusan N0.477/Pid.Sus/2024/PN.PlIg.
Kelas 1A Palembang.
b. Sanksi Pidana Bagi Pelaku Yang Melakukan Tindak Pidana

Penelantaran Rumah Tangga sebagaimana Undang-Undang No. 23



Tahun 2004 Studi Kasus Putusan No.477/Pid.Sus/2024/PN.PIg.
Kelas 1A Palembang.
2. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil kajian ini bisa berguna kedalam tambahan ilmu

bagi penulis serta menjadi sumbangan pemikiran terutamanya bagi

hukum pidana serta di bidang Penelantaran Rumah Tangga, yang

dipersembahkan sebagai pengabdian pada Almamater.

E. Kerangka Konseptual
Kerangka Konseptual dalam kajian ini terbagi atas 3 (tiga), yaitu sebagai

berikut :

1. Tinjauan Yuridis yakni mengetahui suatu tindakan dari unsur hukum dalam

penulisan ini tinjauan yuridis berfokus kepada tindakan hukum pidana yang
diperbuat oleh pelaku, sementara hukum yang penulis teliti yaitu hukum
ketentuan pidana materil atau formil.°

2. Penelantaran Rumah Tangga merupakan tindakan melawan hukum tindak
pidana yang menyangkut tidak memberikan nafkah kepada seorang suami
atau istri serta anak-anaknya yang termasuk di dalam rumah tangga.’

3. KDRT merupakan tindakan terhadap individu terutama wanita, yang akibat
adanya tindakan kekesaran baik mental ataupun fisiknya, bahkan

penelantaran rumah rangga juga ikut dalam tindakan tersebut ataupun

% Wahyuni Zakaria, 2015, Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Pengangkutan Dan
Perniagaan Bahan Bakar Minyak  Bersubsidi  (Studi  Kasus  Putusan  Nomor
60/Pid.Sus/2014/Pn.Barru), Skripsi, Makassar : Universitas Hasanuddin, HIm. 8.

" Nurbaity Prastyananda, 2016, “Penclantaran Rumah Tangga (Kajian Hukum dan
Gender)”, Jurnal Muwazah, Vol. 8(1), Him. 78.



perampasan kemerdekaan secara melawan hukum secara lingkup rumah

tangga.®

F. Review Studi Terdahulu Yang Relevan

Penulis mendeskripsikan serta mengevaluasi hasil kajian terdahulu yang

sesuai pada penelitian, bagi secara langsung ataupun tidak. Dengan adanya

review studi terdahulu, maka ini bisa menunjukan bagaimana penelitian

terdahulu itu membangun landasan bagi penelitian yang diusulkan,

diidentifikasi celah atau kekuranganya, bahkan menguraikan bagimana kajian

yang diusulkan bisa mengisi kekurangan itu. Ini merupakan penelitian

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini:

No | Nama Peneliti

Judul & Tahun

Hasil Penelitian

1. Alief Aulia Yahya
(Universitas
Ngudi Waluyo)

Analisis Yuridis Penjatuhan
Tindak Pidana Penelantaran
Rumah Tangga (Studi
Putusan Perkara No.mo.r
148/Pid.Sus/2020/Pn Smn),
Skripsi (2022).°

Rumusan masalah yang digunakan :
a) Bagaimana penerapan hukum
pidana terhadap Tindak Pidana
PKDR sesuai UU No.. 23 tahun 2004
terkait (PKDRT), b) Bagaimana
pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan putusan  terhadap
Tindak Pidana PKDRT Pada
Putusan No. 148/Pid.Sus/2020/PN
Smn. Jenis penelitian ini yakni
penelitian lapangan di Pengadilan
Negeri Sleman, metode. yang

digunakan yuridis empiris. Adapun

¥ Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang kekerasan dalam rumah tangga

? Alief Aulia Yahya, 2022, “Analisis Yuridis Penjatuhan Tindak Pidana Penelantaran
Rumah  Tangga (Studi  Putusan  Perkara  Nomor  148/Pid.Sus/2020/PN  Smn)”,

https://repository2.unw.ac.id/2358/, Diakses pada tanggal 31 Mei 2022.
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sumber data terdiri dari data primer
serta sekunde.r. Meito.de.
pengumpulan data melalui studi
kepustakaan dan  wawancara,
kemudian data dianalisis secara
kualitatif. Hasil  kajian  ini
menunjukkan penerapan hukum
pidana terhadap Tindak Pidana
PKDRT sesuai UU No.. 23 tahun
2004 tentang (PKDRT) dalam hal
ini telah sesuai dengan Pasal 9 jo..
Pasal 49 UU No.. 23 tahun 2004
tentang (PKDRT) dan untuk
pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan putusan terhadap
Tindak Pidana Penelantaran Dalam
Lingkup Rumah Tangga Pada
Putusan Nomor
148/Pid.Sus/2020/PN Smn meliputi

jawaban tergugat, bukti dan saksi.

Ainun Masita
(Universitas

Hasanuddin)

Tinjauan Yuridis
Terhadap Tindak Pidana
Penelantaran Anak Yang
Dilakukan Oleh Orang
Tua (Studi Kasus
Putusan Nomor
93/Pid.Sus/2020/Pn.Bhn
Dan Putusan Nomor
802/Pid.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kualifikasi pengaturan
tindak pidana penelantaran anak dan
penerapan hukum pidana materil
terhadap tindak pidana penelantaran
anak dalam UU perlindungan anak
serta UU PKDRT ini memanfaatkan
meto.de. penelitian dengan tipe
penelitian hukum normatif, melalui
pendekatan kasus sertapendekatan
perundang-undangan, Adapun
bahan yang digunakan yakni bahan

hukum primer serta sekunder, teknik
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Sus/2017/Pn.Rap),
Skripsi, (2022)."°

pengumpulan bahan hukum studi

literatur serta analisis bahan hukum

kualitatif dan analisis isi. hasilnya:

(1) Kualifikasi pengaturan sanksi

tindak pidana penelantaran anak
pada UU Perlindungan Anak diatur
dalam Pasal 76 B dan Pasal 77 B dan
pada UU PKDRT diatur pada Pasal
49. Selanjutnya, (2) Penerapan
hukum pidana materil terhadap
tindak pidana penelantaran anak
pada  Putusan  No.  802/Pid.
Sus/2017/PN.Rap serta Putusan No.
93/Pid.Sus/2020/PN.Bhn  termuat
dua dakwaan yang berbentuk
alternatif dan dalam penjatuhan
putusan ini Hakim menggunakan
asas lex consumen derogat legi

consumte.

3. Kirana Dian
Syafitri
(Universitas
Muhamaddiyah

Sumatera Utara)

Tinjauan Yuridis Tindak
Pidana Penelantaran
Dalam Rumah Tangga
Yang Dilakukan lIsteri
Terhadap Suami (Studi
Pada Kepolisian Daerah
Sumatera Utara), Skripsi,
(2019)."

KDRT merupakan tiap tindakan
kepada sese.o.rang berakibat adanya

penderitaan baik mental atau
fisikknya  ataupun perampasan
kemerdekaan secara melawan
hukum dalam lingkup rumah
tangga. Salah satu kasus yang

menarik adalah saat se.o.rang isteri

menelantarkan suaminya. Kasus ini

' Ainun Masita, 2022, “Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Penelantaran Anak
Yang Dilakukan Oleh Orang Tua (Studi kasus Putusan Nomor 93/Pid.Sus/2020/PN.Bhn dan

Putusan Nomor 802/Pid. Sus/2017/PN.Rap),
Diakses pada tanggal 20 Juni 2022.

https://repository.unhas.ac.id/id/eprint/ 16948/,

' Kirana Dian Syafitri, 2019, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Penelantaran Dalam
Rumah Tangga Yang Dilakukan Isteri Terhadap Suami (Studi Kasus Pada Kepolisian Daerah
Sumatera Utara)”, http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/2184, Diakses pada tanggal 04

Maret 2019.
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selanjutnya ditangani o.leh
Kepolisian Daerah Sumatera Utara.
Penelitian bersifat deskriptif dengan
pendekatan yuridis empiris. Data
penelitian adalah data primer serta
sekunder. Analisis data dilakukan
dengan analisis kualitatif. Hasil
penelitianya tindak pidana
penelantaran yang dilakukan isteri
terhadap suami yang dilakukan o.leh
pelaku yaitu tanpa izin
meninggalkan suami, tidak
melaksanakan tugashya sebagai
isteri.

Penanganan  yang  dilakukan
penyidik dalam kasus tindak pidana
penelantaran yang dilakukan isteri
terhadap suami yaitu diserahkan
kepada keluarga, dikembalikan
kepada penyidik untuk mediasi,
melanjutkan kasus sesuai dengan
laporan dari pelapor, memberikan
upaya perlindungan dan pemulihan
kepada korban, tidak menggunakan

restorative justice.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Selaras dengan pembahasan permasalahan, maka jenis kajian ini termasuk

penelitian hukum normatif. Di mana penelitian ini dilaksanakan melalui
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metode meneliti bahan Pustaka, serta diikui dengan pendukung atas data

primer.'? Pendapat Peter Mahmud Marzuki, menjelaskan penelitian hukum

normatif yakni suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip
bahkan doktrin hukum untuk menyelesaikan isu hukum yang dijalani."

Sumber Data

Sumber Data yang dipergunakan dalam penelitian skripsi ini yaitu data

sekunder yang terbagi atas bahan-bahan hukum yaitu.

a. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat yang
udensi, traktat yang bisa dibuat objek bahan hukum didalam kajian,
yakni:

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP);

3) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP);

4) Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 Tentang PKDR;

5) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana.

b. Bahan hukum sekunder, didapat dari berbagai dokumen resmi,
literatur/buku-buku yang relevan dengan objek penelitian, hasil-hasil
penelitian seperti laporan, jurnal, dan skripsi terkait perlindungan
hukum bagi korban dan sanksi hukum untuk pelaku dalam tindak

pidana kekerasan seksual terhadap istri menurut Undang-Undang

Singkat,

Him. 35.

12 Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, 2013, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Jakarta, Raja Grafindo Persada, HIm. 13.
'3 Peter Mahmud Marzuki, 2007, Penelitian Hukum, Jakarta, Kencana Prenada Group,
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Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga."

c. Bahan hukum tersier yaitu bahan yang memberikan pedoman serta
keterangan pada bahan hukum primer serta sekunder. Misalnya yakni
ensiklopedia, kamus, bahkan seterusnya yang berhubungan dengan
kajian ini."’

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data dalam kajian ini yakni menggunakan metode

Penelitian Kepustakaan yaitu dengan melakukan penelusuran bahan-bahan

semacam perundang-undangan, jurnal, buku, bahkan hasil kajian yang

sudah diselesaikan melalui metode membaca, mencatat, bahkan

melaksanakan pengamatan dengan teknologi. °

4. Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk penulisan penelitian berikut yakni
menggunakan metode Penelitian Data Kualitatif. Penelitian Data Kualitatif
merupakan kajian mengenai riset yang sifatnya deskriptif dan cenderung
memanfaatkan analisis. Metode ini bertujuan agar dapat menggambarkan
secara sistematika fakta dan data-data yang diperoleh dari hasil studi
pustaka dan dokumenter, sehingga di perjelas dalam gambaran hasil

penelitian."”

' Zainuddin Ali, 2022. Metodologi penelitian Hukum, him 106

' Soerjono Soekanto, 2018, Penelitian Hukum Normatif, Depok, Rajawali Pers, HIm. 13.

'® Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, 2015, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, HIm 160.

"7 Ibid., HIm. 183.



H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari skripsi ini terdiri dari 4 bab dengan

sistematika, yakni sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

Pendahuluan

Pada Bab ini terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Ruang
Lingkup, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kerangka Konseptual,

Review Studi Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

Tinjauan Pustaka

Pada Bab ini disajikan tentang Pengertian KDRT, Pengertian
Penelantaran Rumah Tangga Peraturan-peraturan yang berkaitan

dengan penelantaran rumah tangga, Pengertian Tindak Pidana, dan

Macam-macam Hukum,

I  Pembahasan

Pada Bab ini membahas mengenai Dasar Pertimbangan Hakim
Dalam Memutus Tindak Pidana Penelantaran Rumah Tangga Studi

Kasus Putusan No 477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. Kelas 1A Palembang.
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dan Sanski pidana bagi pelaku yang Melakukan Tindak Pidana

Penelantaran Rumah Tangga Studi Kasus Putusan No

477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. Kelas 1A Palembang.

BAB IV  Penutup

Pada Bab ini berisikan Kesimpulan serta Saran.
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